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<b>ABSTRAK</b><br>

Esens kebenaran sebuah agama sgjatinya teletak pada jawabannya atas problem kemanusiaan. Sebab,
sesungguhnya agama sejak awa mempunyai nisi suci untuk menyelamatkan dan menuntun manusia menuju
jalan kehidupan yang baik dan benar. Pluralisme adalah realitas yang betul-betel terjadi di sekitar kehidupan
kita sehari-hari. Hal itu nampak pada Pluralisme Agama, Budaya, Pendidikan, Ras dan Suku. Pluralisme
berbagai hal itu sebetulnya memang sebuah hal yang alami tanpa melalui rekayasa atau kehendak manusia.
Maksudnya, itu adalah kehendak Tuhan sebagai pencipta manusia dan seluruh kehidupan yang ada di muka
bumf. Tentunya, dengan tujuan agar peruedaan itu diambil aspek positifnya sebagai jalan pemandu untuk
bekerja sama, introspeksi diri, dan tolong menolong. Matra, sgjatihnya nilai-nilai Pluralisme terutama
Pluralisme Agama itu memiliki akar yang eukup kuat dalam gjaran agama, terutama Islam. Pluralisme
adalah bagian intrinsik dari gjaran Islam yang dalam realitas dan sejarahnya menyatu dengan gjaran
monoteisme sebagal gjaran pokok dalam Islam. Untuk itu apabila Allah menghendaki niscanya menjadi
urnat yang tunggal, satu suku, satu bangsa, satu agama, tetapi Allah tidak menghendaki itu. Allah memang
sengaja menjadikan kita bermacam-macam untuk menguiji berkenaan dengan apa yang dianugerahkan dan
mempersilahkan hamba-Nya berlomba-berlomba dalam kebaikan. Matra dalam kehidupan yang heterogen
seperti di Indonesia, Pluralisme Agama merupakan sesuatu yang harus dipahami untuk menjunjung tunggi
terhadap komunitas lain.

Pada dasarnya Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang Pluralisme Agama tidaklah salah, karena
dimaksudkan untuk menghindari pemikiran yang dianggap sekuler di Indonesia. Tetapi fatwa adal ah bagian
dari ijtihad manusia, ketika suatu persoalan tidak ditemukan jawabannya dalam Al-Qur'an dan Al-Hadist.
Matra bisa dipastikan, kebenaran fatwa tentunya bersifat relatif sehingga selalu dimungkinkan untuk diubah
seiring perubahan ruang, waktu, dan tradisi. Dan fatwa perlu ditinjau kembali, waktu demi waktu, untuk
dilihat apakah fatwa tersebut memberikan efek maslahat terhadap umat atau justru menimbulkan huruhara di
tengah masyarakat. Fatwa harus didahalui oleh deskripsi yang memadai tentang satu pokok soal, termasuk
dengan cara mengajak berdiskusi seseorang atau sekelompok yang akan terkena sasaran dari fatwa. Dengan
mengajak diskusi atau dialog akan bisa menghasilkan sebuah solusi yang dapat diterima semua masyarakat.
Untuk itu, mengubah teks fatwa bukanlah perkara tabu.
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